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DOL: ABSTRAK
10.30595/jppm.v5i2.10418 Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan bahwa seluruh produk yang
beredar di Indonesia haruslah terjamin kehalalannya, peraturan tersebut terdapat

Histori Artikel: pada Undang-Undang No0.33 Tahun 2014, dan telah dikawal persiapan

pelaksanaanya oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).
Diajukan: Untuk itu diperlukan sosialisai dalam rangka persiapan sertifikasi halal tersebut
28/04/2021 terutama produk cemaran babi dan turunannya pada warung makan yang berada

di sekitar kecamatan Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Sosialisasi
Diterima: dilaksanakan dengan metode pemberian materi, tanya jawab, dan bertukar
10/01/2022 pengalaman, kemudian peningkatan pengetahuan diketahui dengan metode pre-

test dan post-test pada 10 orang perwakilan tiap warung makan. Hasil yang
Diterbitkan: didapatkan pada pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya pengetahuan
17/03/2022 peserta pada produk yang mengandung cemaran babi dan turunannya, sehingga

para pemilik warung makan tersebut dapat mewaspadai adanya cemaran babi
pada bahan baku produk yang akan mereka jual.

Kata kunci: Halal; Cemaran Babi; Warung Makan

ABSTRACT

The Republic of Indonesia's Government has determined that all products circulating in Indonesia must be
guaranteed halal. This regulation is contained in Law No.33 of 2014, and the preparation for implementation
has been guarded by the Halal Product Guarantee Agency (BPJPH). Thus, socialization is needed to prepare
for halal certification, significantly pork contaminated products and their derivatives at food stalls around
Kartasura sub-district, Sukoharjo, Central Java. The socialization was carried out by using the method of
providing material, question and answer, and exchanging experiences, then increasing knowledge was known
by the pre-test and post-test methods to 10 representatives of each food stall. The results obtained from this
community service are the increased knowledge of participants on products containing pork contaminants and
their derivatives so that the owners of these food stalls can be aware of pork contamination in the raw materials
for their products to sell.

Keywords: Halal; Pork Contamination; Food Stalls

PENDAHULUAN berpedoman pada Alquran dan hadist, wajib
hukumnya untuk mengkonsumsi  segala
sesuatu yang jelas status kehalalannya
(Regenstein, Chaudry, & Regenstein, 2003).
Konsumsi  sendiri  didefinisikan  sebagai

Halal merupakan segala sesuatu yang
diperbolehkan untuk dikerjakan menurut
syariat islam. Sebagai umat muslim yang
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pemenuhan kebutuhan barang maupun jasa.
Makanan dan minuman merupakan salah satu
kebutuhan pokok terbesar yang perlu dipenuhi
oleh konsumen. Sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berbagai
produk makanan dan minuman pun semakin
beragam dan meningkat pula produksinya.
Namun, perkembangan IPTEK sendiri justru
semakin membuat peluang yang lebih besar
bagi produsen untuk memanfaatkan bahan
yang non halal dalam produksinya karena
dianggap lebih ekonomis.

Salah satu bahan baku non halal yang
dimanfaatkan oleh produsen dalam industri
adalah babi, babi merupakan hewan yang
pertumbuhannya sangat cepat dan bersifat
prolific sehingga lebih disukai produsen
karena lebih ekonomis daripada hewan ternak
lain seperti sapi. Selain haram untuk
dikonsumsi, menurut Majelis Ulama Indonesia
(MUI), babi merupakan hewan yang statusnya
najis mugholadoh (najis besar). Sehingga
apapun Yyang digunakan untuk mengolah
maupun bersentuhan dengan babi baik alat
maupun benda, maka alat tersebut menjadi
najis. Makanan halal pun apabila bersentuhan
dengan alat yang telah tercemar dengan babi
maka akan menjadi haram untuk dikonsumsi,
sehingga alat maupun benda apapun yang telah
tercemar atau bersentuhan dengan babi maka
perlu untuk disucikan terlebih dahulu.

Surakarta merupakan salah satu kota
di jawa tengah yang produksi daging non halal
seperti babi cukup tinggi, yaitu nomor dua di
Jawa Tengah. Berdasar data Badan Pusat
Statistik (BPS) Jawa Tengah, jumlah babi
ternak yang dipotong di Rumah Potong
Hewan (RPH) dan Tempat Potong Hewan
(TPH) pada tahun 2019 berjumlah 408,22 ton
karkas dan 72,39 jeroan babi (BPS, 2019). Hal
ini  menyebabkan semakin menimbulkan
keraguan bagi umat muslim untuk membeli
suatu produk terutama makanan di wilayah
Surakarta.

Indonesia merupakan Negara dengan
jumlah pemeluk agama islam terbanyak,
menurut BPS Republik Indonesia (2020)
pemeluk agama islam di Indonesia adalah
87,18%, disusul pemeluk agama Kristen
6,96% dan agama lainnya 5,86%. Agama
islam mewajibkan setiap pemeluknya untuk

mengkonsumsi makanan dan minuman yang
halal, sehingga pasar industri makanan
minuman halal adalah paling besar di
Indonesia. Tidak hanya pemeluk agama islam
yang meyakini bahwa makanan dan minuman
halal adalah hal yang sangat penting, namun
masyarakat non-muslim pun mengakui bahwa
produk halal lebih bermanfaat bagi kesehatan
tubuh dibandingkan produk non-halal (Amin,
2010). Untuk itu pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2014 mengenai Jaminan Produk Halal
(UUJPH), dimana tujuan dari undang-undang
ini adalah untuk melindungi konsumen
terhadap makanan, minuman ataupun produk
dan jasa lain yang tidak halal, serta untuk
memberi kepastian hukum terhadap seluruh
pengusaha pada bidang tersebut sehingga
UUJPH dapat berdampak positif pada industri.
Pada Undang-Undang tersebut, warung makan
adalah salah satu bidang wusaha yang
diharuskan memiliki sertifikasi halal yang
dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) Republik
Indonesia, sehingga warung makan dirasa
perlu untuk mempersiapkan diri dalam rangka
memenuhi UUJPH tersebut.

Kajian terdahulu menunjukkan
perilaku masyarakat terkait warung produk
halal, seperti pada penelitian Al-Qubra dkk
(2017) membuktikan sebagian besar warung
makan tidak bersertifikasi halal dikarenakan
kurangnya pengetahuan masyarakat akan
kebutuhan sertifikasi halal, kesibukan pemilik
warung, dan sertifikasi halal masih belum
kewajiban yang harus dilakukan oleh pemilik
warung makan, serta mahalnya biaya
sertifikasi halal (Fisla Wirda, Herizon, &
Trimardi Putra, 2020). Selain kurangnya
pengetahuan masyarakat akan pentingnya
sertifikasi halal, pengetahuan masyarakat
terkait produk turunan non halal pun masih
kurang, hal ini ditunjukkan dari penelitian
(Harjanto, 2009; Nurohma., dkk, 2019) yaitu
sebagian besar pelaku usaha warung makan
belum bisa membedakan bahan baku yang
halal dan non halal.

Terlepas dari kurangnya pengetahuan
masyarakat terkait pentingnya sertifikasi halal
dan identifikasi produk non halal, sebenarnya
ada banyak manfaat yang didapat dari
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sertifikasi halal, menurut penelitian (Aziz &
Chok, 2013);(Yahya, 2019);(Bulan & Rizal,
2016);(Kamilah & Wahyuati, 2017);(Pambudi,
2018);(Faturohman, 2019);(Setyaningsih &
Marwansyah,  2019)  sertifikasi halal
berpengaruh positif terhadap minat beli
masyarakat dalam mengkonsumsi makanan.
(Khairunnisa, Lubis, & Hasanah, 2020)
menyatakan sertifikasi halal secara signifikan
menaikkan omzet UMKM makanan dan
minuman.  Selain itu, sertifikasi halal
menjadikan tolak ukur produk makanan agar
tidak merugikan bagi konsumen, dan
konsumen yang mengkonsumsinya pun
mendapatkan ketenangan batin (Hidayat &
Siradj, 2015). Oleh karena itu tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan pemilik warung
makan di Kartasura tentang cemaran produk
babi dan turunannya pada bahan baku produk
sebagai persiapan untuk sertifikasi halal yang
akan diterapkan di Indonesia.

METODE

Sosialisasai dilakukan di Surakarta,
dengan sasaran pemilik warung makan sekitar
kampus IAIN Surakarta berjumlah 10
responden. Pemilihan  lokasi melalui
pertimbangan bahwa Surakarta merupakan
salah satu kota yang memproduksi daging babi
terbesar di jawa tengah, dan banyaknya usaha
warung makan di sekitar kampus. Sosialisasi
dilakukan pada bulan Maret 2020. Metode
yang dilakukan pada pelaksanaan kegiatan
yaitu melalui metode penyampaian materi oleh
narasumber, tanya jawab seputar permasalahan
yang terjadi di lapangan dan berbagi informasi
serta pengalaman kaitannya dengan cemaran
produk babi dan turunannya pada bahan baku
yang digunakan saat memproduksi produk
makanan yang dijual di warung makan peserta
sosialisasi, dan terakhir adalah evaluasi terkait
pengetahuan peserta setelah dilakukannya
sosialisasi. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan peserta yang diukur dengan
menggunakan pre-test dan post-test dan diuji
statistic menggunakan paired sample t-test.
Pada Gambar 1 menunjukkan prosedur kerja

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini.
{

Survey warung Persiapan materi, pre- Diskusi Tim Pengabdian
makan test dan post-test Masyarakat

I

Mengundang perwakilan
warung makan

!

Pelaksanaan kegiatan

Evaluasi dan penyusunan laporan

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi awal sebelum dilakukannya
sosialisai cemaran turunan babi, sebagian
besar responden masih belum mengetahui
macam-macam produk turunan babi, dan
masih belum bisa membedakan produk yang
halal dan non halal. Sehingga tujuan dari
sosialisai ini adalah untuk memeberikan
edukasi pada masyarakat pemilik usaha
warung makan agar dapat mengetahui dan
membedakan produk halal dan non halal
terutama cemaran produk babi, sehingga
memberikan kenyamanan, dan keamanan
kepada konsumen akan makanan yang dibeli
di warung makan sekitar IAIN Surakarta.

Pelaksanaan  kegiatan selama sosialisasi
meliputi:

a. Penyampaian Materi oleh Narasumber
Materi yang disampaiakan oleh pemateri
terkait:

1) Hukum Babi dan Turunannya dalam

Islam

Konsep makanan dalam islam adalah
konsep penjagaan keselamatan raga, jiwa
dan akal, karena makanan memiliki
dalmpak vyang begitu besar dalam
kehidupan manusia (Syukriya & Faridah,
2019). Babi adalah salah satu hewan yang
diharamkan atau dilarang penggunaan dan
konsumsinya dalam Islam, hal tersebut
disebutkan sebanyak 4 kali dalam Kkitab
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suci Al-qur’an yaitu dalam surat Al-
Bagoroh ayat 173, Al-Maidah ayat 3, Al-
An’am ayat 145 dan An-Nahl ayat 115
(Rusdan & Anggrella, 2020), dalam ayat-
ayat tersebut disebutkan bahwa daging
babi haram dikonsumsi. Beberapa ulama
atau ilmuan islam menelaah pernyataan
tersebut seperti disebutkan oleh Al-
Mawardi (2012) bahwa daging babi yang
dimaksud adalah keseluruhan dari babi,
hal tersebut berarti tidak hanya daging
babinya saja yang haram, namun produk
apapun  yang  diproduksi  dengan
menggunakan bahan baku babi tidak boleh
dikonsumsi dan bahkan najis
penggunaannya dalam islam.

2) Hikmah Diharamkannya Babi;
Dijelaskan dalam hadist, apabila
memakan sesuatu yang non halal maka
akan berdampak pada tidak terkabulnya
doa (Hasanah, 2017; Nugroho, 2018),
merusak hati dan akal, menzolimi diri
sendiri, mengurangi iman dalam hati dan
merupakan  pintu  masuk  neraka.
Sedangkan menurut sains, ternyata ada
hikmah dibalik
dilarangnya/diharamkannya konsumsi
babi, hikmah yang dapat diambil menurut
pandangan sains diantaranya:
(@) Babi merupakan hewan dengan
kemampuan adaptasi tinggi, dan memiliki
kebiasaan berkubang (Campbell & Long,
2010), kebiasaan babi yang suka
berkubang atau menyukai tempat kotor,
rakus, dan suka memakan kotorannya
sendiri inilah yang menjadikan babi
sebagai sarang cacing pita. Cacing
pita sebagian besar bersifat parasite, dan
memiliki  ciri  bentuk yang pipih
bersegmen, panjang sekitar 2 sampai 7
meter, memiliki kepala yang dilengkapi
dengan kait (rostelum) dan sucker (alat
hisap) sehingga dapat menghisap sari
makanan dari inangnya, tubuh dilapisi
oleh zat lilin (kutikula) sehingga mampu
bertahan dari enzim pencernaan. Manusia
yang mengkonsumsi daging babi yang
kurang matang atau mentah dapat menjadi
perantara siklus hidup cacing pita
(Supriadi & Muslihin, 2014);(Suriawanto
et al., 2014). Beberapa contoh cacing pita

yang menjadi parasite dalam tubuh babi
yaitu Taenia solium, Ascaris suum
(Yesenia dkk, 2017), Trichuris suis
(Fendriyanto, Dwinata, Oka, & Agustina,
2015);(Yoseph, Dwinata, &  Oka,
2018);(Widayati, Rahayu, & Degei, 2020)
Strongyliodes ransomi, Trichinella
spiralis, Trichostrongylus axei,
Globocephalus  sp  (Guna,  2014);
(Widayati et al., 2020).

(b) Babi dapat menjadi inang dari virus
influenza A atau disebut virus flu babi
(HIN1) vyang menyebabkan penyakit
pernapasan akut. Macam subtype dari
virus tipe A adalah H1IN1, HINZ2, dan
H3N2 (Wiradewi Lestari, Putri Wirawati,
& Gde Oka, 2018). Umumnya virus
influenza A ditularkan dari manusia atau
unggas ke babi, sehingga babi disebut
sebagai inang sementara (intermediate
host) (Zell et al., 2008), namun karena
babi memiliki reseptor pada unggas dan
manusia (Indi Dharmayanti, Ratnawati,
Ayu Hewajuli, Besar Penelitian Veteriner,
& Martadinata, 2011) menyebabkan babi
sebagai tempat genetic reassortment
(perkawinan) antara virus dan
menghasilkan virus baru yaitu virus flu
babi (Susanto, 2009). Menularnya virus flu
babi pada manusia karena kontak langsung
dengan babi yang terinfeksi, memakan
daging babi yang kurang matang (dimasak
dibawah suhu 71° C), sedangkan
menularnya virus flu babi antar manusia
melalui bersin, atau menyentuh benda
yang terkontaminasi dengan virus flu babi
dan masuk melalui hidung atau mulut
(WHO, 2009; Lestari dkk, 2018). Virus flu
babi ini memiliki sifat yang mudah
bermutasi, sehingga sampai sekarang
masih belum ditemukannya vaksin untuk
flu babi ini, WHO menyarankan untuk
social distancing dan menerapkan protocol
kesehatan sebagai salah satu cara
menghindari dari virus flu babi ini (WHO,
2009; Lestari dkk, 2010)

(c) Berdasarkan identifikasi kesamaan
struktur DNA, Babi memiliki materi
genetic yang hampir sama dengan
manusia. Kesamaan gen manusia dan babi
menyebabkan babi digunakan sebagai
hewan coba dalam laboratorium(Acosta et
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al., 2011). Selian kesamaan dari materi
genetic, secara anatomi pun terdapat
kesamaan antara manusia dan babi,
misalnya kesamaan katub jantung,
sehingga katub dalam dunia kesehatan
ditemukan adanya cangkok katub jantung
(Lila et al., 2010);(Jelita, 2010), cangkok
kulit untuk menutup bekas luka bakar
(Yamamoto, Iwase, King, Hara, &
Cooper, 2018). Kesamaan antara gen babi
dan manusia ditakutkan juga akan
mempengaruhi sifat babi yang diturunkan
pada manusia yang memakan dagingnya.

(d) Kandungan lemak daging babi yang

tinggi,

Babi merupakan hewan dengan yang
tidak sehat untuk dikonsumsi karena
memiliki kandungan lemak lebih tinggi
aripada hewan ternak lain. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Gede (2019) bahwa ada hubungan
konsumsi daging babi dengan kadar
kolesterol dan obesitas sentral orang
dewasa. Annisa (2019) menambahkan
adanya kenaikan kolesterol dan lemak
pada hisptopatologi jantung hewan coba
mencit (Mus musculus). Kadar lemak
yang tinggi dalam tubuh dapat memicu
terjadinya penyakit stoke dan jantung
koroner (Tirtawinata, 2006).

3) Jenis-Jenis Produk Turunan Babi

Babi merupakan hewan dengan
banyak manfaat, dalam bidang makanan
babi dapat diolah menjadi nugget babi,
sosis babi (Sumardani, Putri, Budaarsa, &
Puger, 2019), rambak babi (Sucipto,
Zahrok, & Hendrawan, 2018), gelatin babi
(Fauziah, Rantina, Andela, Pransiska, &
Anggara, 2020), bakso babi (Fibriana,
Widianti, Retnoningsih, & Susanti, 2012),
abon babi (Lu et al., 2020), asam
amino(Alvarez-Rodriguez et al., 2018),
minyak babi (lard) yang digunakan dalam
banyak olahan makanan (Rohman & Che
Man, 2012). Sedangkan bagian tubuh babi
lainnya seperti tulang dapat digunakan
sebagai sumber kalsium (lIriarte-Velasco,
Sierra, Bravo, & Ayastuy, 2017), kalsium
digunakan dalam produksi minuman
suplemen pada penambahan pasta gigi dan
sebagainya. Penggunaan bagian babi

lainnya adalah enzim protease dari babi
yang digunakan pada pembuatan keju
(Halil Yanardag, Zornoza, Faz Cano,
Biiyiikkili¢ Yanardag, & Mermut, 2020),
serta penggunaan enzim tripsin dari babi
(Silano et al., 2021) untuk pengobatan.

4) Kasus Cemaran Produk Babi dan

Turunannya

Kemajuan [IPTEK vyang semakin
berkembang, semakin menambah besarnya
peluang produsen dalam memproduksi
produk yang non halal. Misalnya saja
kasus cemaran babi yang pernah beredar
dipasaran yaitu: (a) selongsong kapsul
obat yang mengandung DNA babi,
selongsong kapsul beerfungsi dalam
melindungi bahan aktif obat ataupun
vitamin dari gangguan luar, seperti cahaya
dan udara. Selongsong kapsul yang
mengandung DNA babi berasal dari
gelatin babi dan menjadi pertimbangan
produsen untuk memproduksinya karena
kandungan gelatin babi yang mudah
dimodifikasi atau proses pembuatannya
yang relative lebih singkat (Said,
Triatmojo, Erwanto, & Fudholi, 2011);
(Wardani  dkk, 2012), alasan lainnya
karena bahan baku babi lebih ekonomis
daripada bahan baku dari hewan lain; (b)
siomay Cu-Nyuk yang sering ditemuai di
restaurant atau mall berasal dari bahan
dasar babi, istilah Cu-Nyuk sendiri berasal
dari bahsa china dimana “cu” yang artinya
babi, dan “nyuk” merupakan daging babi;
(c) permen susu white rabbit merupakan
permen yang marak beredar dipasaran
mulai tahun 1990an, permen ini banyak
digemari karena memiliki tekstur seperti
plastic bening pada bagian luar dengan
rasa yang gurih creamy. Setelah dilakukan
pengujian laboratorium, ternyata permen
ini mengandung DNA babi; (d) mie instan
Samyang, merupakan salah satu mie yang
berasal dari negeri ginseng dan mulai
menjadi kegemaran masyarakat seiring
dengan masuknya budaya korea ke
indonesia. Beberapa mie Samyang yang
berasal dari negeri ginseng tersebut masih
belum bersertifikasi halal, sehingga
keberadaannya pun menjadi keraguan
untuk dikonsumsi. Menurut BPOM (2017)
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terdapat 4 jenis mie Samyang yang positif c. Evaluasi Terkait Pengetahuan Peserta
mengandung babi. Namun ada pula mie Setelah Dilakukannya Sosialisasi
Samyang yang sudah bersertifikasi halal,
sehingga pastikan sesuatu yang akan dibeli
atau dikonsumsi sudah berlabelkan halal.

Evaluasi dilakukan memberikan pre test
dan post test kepada peserta sosialisasi. Hasil
pre test dan pos test kemudian diuji statstik
menggunakan paired sample t-test. Hasil uji
pengetahuan cemaran produk babi dan
turunannya sebelum dan sesudah kegiatan

b. Tanya Jawab Seputar Permasalahan yang
Terjadi Di Lapangan

Kegiatan  ini  bertujuan  untuk sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 3.
mengetahui bagaimana pemilik warung makan Sedangkan hasil evaluasi signifikansi hasil
di sekitar IAIN Surakarta mendapatkan bahan kegiatan sosialisasi menggunakan paired
baku makanan, dari kegiatan ini didapatkan sample t-test dapat dilihat pada Tabel 1.

informasi bahwa 1) beberapa pemilik warung
makan mendapatkan bahan baku seperti ayam

120

yang belum jelas cara penyembelihannya; 2) =
pemilik warung makan belum dapat B
membedakan daging babi dengan daging sapi, ] \ F/:\_
karena ciri-ciri nya yang hampir sama; 3) k. i m
pemilik warung makan masih  belum &g . \ / *
mengetahui jenis produk turunan babi yang EE * ey - Sehelum Keziatan
beredar di pasaran. i S w —0— Secudah Kegiatan
Hasil pengabdian terdiri dari hasil Eg ”
secara kuantitatif maupun kualitatif dari B
kegiatan yang dilaksanakan. Jika ada = 0
tabel/bagan/gambar berisi paparan hasil yang gt 3 4 5 8
sudah bermakna dan mudah dipahami Jeis Pertanyzan
maknanya secara cepat. Tabel/bagan/gambar Gambar 3. Hasil test pengetahuan cemaran
tidak berisi data mentah yang masih dapat atau produk babi dan turunannya sebelum dan
harus diolah. sesudah kegiatan sosialisasi
Tabel 1. Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sis (-
91.ﬂ Std. Ermar Lntgwalnfme tdf mﬁed]
Deviation  Mean Difference
Lower  Upper
E“ ?DEEI 18000 14757 4667 8557 7443 3857 9 004

Berdasarkan hasil uji analisis paired
sample t-test pada Tabel 1, menunjukkan nilai
sig. 0.004 < 0.05, sehingga Ha diterima, yang
menunjukkan  terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil pretest dan
posttest terhadap pengetahun peserta tentang
produk turunan babi. Adanya perbedaan pre-
test dan post-test berdasarkan analisis diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh setelah dilakukannya sosialisasi

Gambar 2. Kegiatan pelaksanaan sosialisasi terhadap pengetahuan peserta sosialisasi
terkait produk non halal. Pengetahuan peserta
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mengenai cemaran babi serta persiapan
sertifikasi halal pada UMKM telah tercapai.

SIMPULAN

Kesimpulan dari sosialisasi produk
turunan babi kepada masyarakat menunjukkan
adanya pengaruh kegiatan sosialisasi terhadap
peningkatan pengetahuan pemilik warung
makan terkait produk turunan babi pada
persiapan  sertifikasi halal UMKM di
Kartasura, Surakarta yang dibuktikan melalui
nilai pretest dan posttest dan uji statistic
paired sample t-test.

Kelebihan dari kegiatan ini adalah
pemilik warung makan dapat mengetahui
hukum dari konsumsi babi dan turunannya
dalam islam, hikmah diharamkannya babi,
jenis-jenis produk turunan babi, dan kasus
cemaran produk babi dan turunannya.
Sehingga diharapkan pemilik warung makan
sekitar IAIN Surakarta dapat menjual dan
memilih produk berbahan dasar
halal.Kekurangan dari kegiatan ini adalah
kurangnya partisipasi pemilik warung makan
sekitar IAN Surakarta dalam mengikuti
kegiatan sosialisasi, hal ini kemungkinan
karena pemilik warung masih takut adanya
biaya untuk kegiatan sosialisasi , dan pemilik
warung makan yang terlalu sibuk, sehinga
tidak dapat mengikuti sosialisasi
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